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ABSTRAK 
 

 

PENGARUH INTENSITAS BAGI HASIL, FINANCING TO DEPOSIT 

RATIO (FDR), DAN TOTAL ASSET TERHADAP TOTAL PEMBIAYAAN 

BANK UMUM SYARIAH 

Oleh: 

Achmad Muzakkir Aziz; Dr. Suhel, S.E., M.Si; Abdul Bashir, S.E., M.Si 
 

 

Pembiayaan  memiliki  peran  penting  dalam  mengelola  tabungan,  dana  giro 

maupun dana deposito, karena pembiayaan merupakan bagian terbesar dari 

pendapatan bank dan juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang diterima nasabah 

pemilik dana. Tujuan dari penelitian ini adalah Untuk Menganalisis Pengaruh 

Intensitas Bagi Hasil, Financing To Deposite Ratio (FDR), dan Total Asset 

Terhadap Total Pembiayaan Bank Umum Syariah dan Untuk mengetahui faktor- 

faktor apa saja yang mempengaruhi total pembiayaan di bank umum syariah. Data 

yang digunakan adalah data sekunder, berupa laporan keuangan perbankan setiap 

bank  umum  syariah  periode 2017-2019.  Teknik  analisis  data  yang digunakan 

adalah Analisis Regresi Data Panel menggunakan Fixed Effect Model. Studi ini 

menunjukkan bahwa Intensitas Bagi Hasil, Financing Deposit Ratio (FDR), dan 

Total Asset memiliki pengaruh positif terhadap total pembiayaan bank umum 

syariah. 

 
Kata Kunci: Pembiayaan Bagi Hasil, FDR, DPK, Total Asset, Total Pembiayaan, 
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BAB I 
 

PENDAHULUAN 
 
 
 

 

1.1 Latar Belakang 
 
Penduduk Indonesia mayoritas beragama Islam, sehingga permintaan akan bank yang 

beroperasi sesuai dengan syariah mulai bermunculan. Diawali dengan didirikannya Bank 

Muamalat Indonesia pada tahun 1992, perbankan syariah pernah menjadi primadona, bahkan 

disebut-sebut tahan krisis ketika terjadi krisis pada 1998 lalu. 

 
Meskipun penduduk Indonesia mayoritas beragama islam namun masih belum bisa 

memahami secara penuh tentang operasionalisasi bank syariah sebagai bagian dari konsep 

Islam di dunia perekonomian. Selain itu, belum ada pengertian lengkap tentang sistem bunga 

sebagai sesuatu yang dilarang oleh ulama dan masyarakat muslim lainnya. Maka dari itu 

pengembangan syariah di dunia perbankan nasional perlu mendekatkan diri pada masyarakat 

secara ekonomi  yang konvensional namun tetap didukung dengan nilai-nilai kesyariahan 

yang berlaku. Sejak awal kehadirannya bank syariah telah  menawarkan berbagai bentuk 

pembiayaan dari produknya kepada masyarakat. 

 
Pembiayaan atau financing merupakan pendanaan yang diberikan oleh suatu pihak 

kepada  pihak  lain  untuk  mendukung  investasi  yang  telah  direncanakan,  baik  dilakukan 

sendiri maupun lembaga. Dengan kata lain, pembiayaan adalah pendanaan yang dikeluarkan 

untuk mendukung investasi yang telah direncanakan (Ilyas, 2015). 

 
Bank syariah dalam pelaksanaan pembiayaannya harus memenuhi dua aspek yang 

sangat penting, yaitu: 
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(a) Aspek syar’i, di mana dalam setiap realisasi pembiayaan kepada para nasabah, bank 

syari’ah harus tetap berpedoman pada syari’ah Islam, antara lain tidak mengandung 

unsur maysir, garar, riba, serta bidang usahanya harus halal. 

(b) Aspek ekonomi, yakni dengan tetap mempertimbangkan perolehan keuntungan, baik 

 
bagi bank syari’ah maupun bagi nasabah bank syari’ah. 

 

 
 

Dalam perbankan syariah tidak dikenal istilah kredit (loan) namun pembiayaan atau 

financing. Perbankan syariah Indonesia yang terdiri atas Bank Umum Syariah (BUS), Unit 

Usaha Syariah (UUS), dan Bank Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) terus menunjukkan 

pertumbuhan positif. Pada tahun 2018, kondisi ketahanan perbankan syariah semakin solid. 

 

 

 
 
 
 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2018 

 
Gambar  1.1 Grafik Pertumbuhan Perbankan Syariah 

 
Pembiayaan yang disalurkan (PYD) dan dana pihak ketiga (DPK) masing-masing 

mengalami pertumbuhan sebesar 12,21 persen (yoy) dan 11,14 persen (yoy), sehingga 

pertumbuhan aset perbankan syariah selama periode tersebut sebesar 12,57 persen (yoy). 

Total aset, PYD, dan DPK perbankan syariah masing-masing mencapai Rp489,69 triliun, 

Rp329,28 triliun, dan Rp379,96 triliun pada akhir tahun 2018. 
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Setiap produk syariah dapat dimanfaatkan baik untuk pengumpulan dana maupun 

penyaluran dana. Namun, tidak semua produk tersebut berfungsi dari dua hal tersebut, ada 

akad atau produk yang hanya difungsikan untuk pengumpulan dana dan ada juga produk 

yang hanya difungsikan dalam pembiayaan. Misalnya pemanfaatan akad mudharabah yang 

dapat dipakai baik dalam pengumpulan dana (funding) maupun dalam penyaluran dana 

(financing) (Karim, 2016). 

 

 
 
 
 
 

Pembiayaan memiliki peran penting dalam mengelola tabungan, dana giro maupun 

dana deposito, karena pembiayaan merupakan bagian terbesar dari pendapatan bank dan juga 

berpengaruh terhadap bagi hasil yang diterima nasabah pemilik dana. Apabila bank syariah 

tidak mampu menyalurkan pembiayaannya, sementara dana yang terhimpun dari shahibul 

maal   (dana   pihak   ketiga)   terus   bertambah,   maka   akan   terdapat   banyak   dana   idle 

(menganggur), yang dapat berpengaruh terhadap pendapatan margin bagi hasil (Rizqiana, 

2010). 
 

 
 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) mencatat pada Oktober 2019 pembiayaan yang 

diberikan (PYD), Dana Pihak Ketiga (DPK) serta jumlah rekening perbankan syariah terus 

menunjukkan  peningkatan  dibandingkan  akhir  tahun  2018.  Peningkatan  terjadi  seiring 

dengan masifnya kampanye penggunaan bank syariah. OJK mencatat jumlah rekening dalam 

perbankan syariah mencapai 31,89 juta per Oktober 2019. Sementara itu, total Dana Pihak 

Ketiga (DPK) selama tahun berjalan 2019 mencapai Rp 402,36 triliun. 

Table 1.1 Intensitas bagi hasil pada bank umum syariah 
 

 

Tahun        Total Pembiayaan Bagi Hasil 

(Miliar) 
DPK (Miliar) 

2015                              55.886                                    174.895 



17  

 

2016 62.151 206.407 

 

2017 
 

67.535 
 

238.393 

 

2018 
 

74.541 
 

257.606 
 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2015-2018 
 

 
 
 

Berdasarkan Tabel 1.1, dapat diketahui bahwa total pembiayaan bagi hasil terendah 

ada pada tahun 2014 sebesar Rp.49.225 Miliar dan tertinggi pada tahun 2018  yaitu sebesar 

Rp.74.541 Miliar. Lalu pada data total dana pihak ketiga tahun 2014 masih mejadi tahun 

terendah ada pada tahun 2014 sebesar Rp.170.723 Miliar dan tahun tertinggi yaitu tahun 2018 

sebesar Rp.257.606 Miliar. 

Bank Syariah kegiatannya mengacu pada hukum Islam, dan dalam kegiatannya tidak 

membebankan bunga maupun tidak membayar bunga kepada nasabah. Imbalan yang diterima 

oleh bank syariah maupun yang dibayarkan kepada nasabah tergantung dari akad dan 

perjanjian antara nasabah dan bank. Perjanjian (akad) yang terdapat di perbankan syariah 

harus tunduk pada syarat dan rukun akad sebagaimana diatur dalam syariah Islam (Natalia, 

Dzulkirom, dan Rahayu, 2014). 

 
Ada dua jenis bagi hasil (tergantung kesepakatan), yaitu revenue sharing atau profit 

sharing.  Adapun  dalam  hal  presentase bagi  hasilnya dikenal  dengan  nisbah,  yang dapat 

disepakati dengan customer yang mendapat faslitas pembiayaan pada saat akad pembiayaan. 

Prinsip bagi hasil ini terdapat dalam produk-produk: 

 
1.   Mudaharabah, yaitu akad kerja sama uaha antara dua pihak di mana pihak pertama 

menyediakan   seluruh   (100   persen)   modal,   sedangkan   pihak   lainnya   menjadi 

pengelola. Keuntungan usaha secara mudharabah dibagi menurut kesepakatan yang 

dituangkan dalam kontrak, sedangkan apabila rugi ditanggung oleh pemilik modal 

selama  kerugian  itu  bukan  akibat  kelalaian  pengelola.  Seandainya  kerugian  itu 
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diakibatkan  karena  kecurangan  atau  kelalaian  pengelola,  maka  pengelola  harus 

bertanggung jawab atas kerugian tersebut. 

2.   Musyarakah, yaitu akad kerja sama antara dua pihak atau lebih untuk suatu usaha 

tertentu di mana masing-masing pihak memberikan kontribusi dana dengan 

kesepakatan bahwa keuntungan dan risiko akan ditanggung bersama sesuai dengan 

kesepakatan. 

 
Table 1.2 Jumlah Pembiayaan berbasis bagi hasil 

 
 

Tahun Mudharabah Musyarakah 

 

2015 
 

1.120 
 

4.641 

 

2016 
 

1.008 
 

4.649 

 

2017 
 

893 
 

5.213 

 

2018 
 

717 
 

5.421 

 

Sumber: Otoritas Jasa Keuangan 2015-2018 

 
Pada tabel  diatas  jumlah  pembiayaan  berbasis  bagi  hasil  mudharabah  mengalami 

penurunan yang drastis. Bisa kita lihat pada tahun 2015 jumlah pembiayaan mudharabah 

sebesar 1.120 miliar dan mengalami penurunan sebesar 717 miliar di tahun 2018. Lalu pada 

pembiayaan berbasis bagi hasil musyarakah malah mengalami peningkatan dari tahun 2015 

sebesar 4.641 miliar dan terus meningkat hingga ke tahun 2018 sebesar 5.421 miliar. 

(Apriandika, 2011) menyatakan besarnya bagi hasil yang diperoleh, ditentukan 

berdasarkan keberhasilan pengelola dana untuk menghasilkan keuntungan. Tingkat laba bank 

syariah bukan saja berpengaruh terhadap tingkat bagi hasil untuk pemegang saham, tetapi 

juga berpengaruh terhadap bagi hasil yang dapat diberikan kepada nasabah yang menyimpan 

dana (konsep profit dan loss sharing) (Syarif, 2016). 

Sistem bagi hasil yang dilakukan melalui perjanjian atau ikatan bersama di dalam 
 

melakukan kegiatan usaha. Di dalam usaha tersebut dijanjikan adanya pembagian hasil atas 
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keuntungan yang akan di dapat antara kedua belah pihak atau lebih. Bagi hasil dalam sistem 

perbankan syariah harus ditentukan terlebih dahulu pada awal terjadinya kontrak (akad). 

Besarnya penentuan porsi bagi hasil antara kedua belah pihak ditentukan sesuai kesepakatan 

bersama, dan harus terjadi dengan adanya kerelaan di masing-masing pihak tanpa adanya 

unsur  paksaan.  Mekanisme  perhitungan  bagi  hasil  yang  diterapkan  di  dalam  perbankan 

syariah terdiri dari dua sistem, yaitu profit sharing dan revenue sharing. (Wahab, 2016). 

Rasio intensitas bagi hasil digunakan untuk mengukur besarnya fungsi intermediasi 

bank syariah melalui penyaluran dana dengan akad yang berbasis bagi hasil. Fungsi 

intermediasi bank syariah yang dimaksud ialah menyalurkan dana dari masyarakat untuk 

disalurkan kembali ke masyarakat (Sutrisno, 2012). 

Sebagian besar ulama dan pakar sependapat bahwa bank syariah merupakan bank 

yang berprinsip utama bagi hasil, sehingga pembiayaan bagi hasil seharusnya lebih 

diutamakan dan dominan dibandingkan dengan pembiayaan non bagi hasil. Selain itu pola 

pembiayaan bagi hasil, selain merupakan esensi pembiayaan syariah, juga lebih cocok untuk 

menggiatkan  sektor  rill,  karena  meningkatkan  hubungan  langsung  dan  pembagian  risiko 

antara investor dengan pengusaha (Ascarya dan Yumanita, 2005). 

Sistem  profit  and  loss  sharing  dalam  pelaksanaannya  merupakan  bentuk  dari 

perjanjian kerjasama antara pemodal dan pengelola modal dalam menjalankan kegiatan usaha 

ekonomi, dimana diantara keduanya terikat kontrak di dalam suatu usaha. Jika mendapat 

keuntungan akan dibagi kedua pihak sesuai nisbah kesepakatan diawal perjanjian, dan begitu 

pula bila usaha mengalami kerugian akan ditanggung bersama sesuai porsi masing- 

masing(Andrianto dan Firmansyah, 2019). 

Kerugian bagi pemodal yaitu tidak mendapatkan kembali modal investasinya secara 

utuh ataupun keseluruhan, sedangkan bagi pengelola modal, kerugiannya yaitu tidak 

mendapatkan upah/hasil dari jerih payahnya atas kerja yang telah dilakukannya. Keuntungan 
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yang didapat dari hasil usaha tersebut akan dilakukan pembagian setelah dilakukan 

perhitungan terlebih dahulu atas biaya-biaya yang telah dikeluarkan selama proses usaha. 

Keuntungan usaha dalam dunia bisnis bisa negatif, artinya usaha merugi, positif berarti ada 

angka lebih sisa dari pendapatan dikurangi biaya-biaya, dan nol artinya antara pendapatan 

dan biaya menjadi balance. Keuntungan yang dibagikan adalah keuntungan bersih (net profit) 

yang merupakan lebihan dari selisih atas pengurangan total cost terhadap total revenue. 

Faktor  lain  yang  layak  menjadi  perhatian  adalah  Financing  to  Deposit  Ratio. 

Financing to Deposit Ratio (FDR) adalah pernyataan kemampuan bank dalam membayar 

kembali penarikan dana yang dilakukan deposan dengan mengandalkan kredit yang diberikan 

sebagai sumber likuidasinya. FDR merupakan rasio antara seluruh jumlah kredit yang 

diberikan bank dengan dana yang diterima oleh bank, Artinya, seberapa jauh pemberian 

pembiayaan kepada customer pembiayaan dapat mengimbangi kewajiban untuk dapat segera 

memenuhi permintaan nasabah yang ingin menarik kembali dananya yang telah digunakan 

untuk memberikan pembiayaan. Pada umunya konsep yang sama ditunjukkan pada bank 

syariah dalam mengukur likuiditas yaitu dengan menggunakan Financing to Deposit Ratio 

(FDR) (Muhammad, 2009). 

Rasio   FDR   yang   analog  dengan   Loan   to   Deposit   Ratio   (LDR)   pada  bank 

konvensional adalah rasio  yang digunakan untuk mengukur tingkat likuiditas bank  yang 

menunjukkan kemampuan bank untuk memenuhi permintaan kredit dengan menggunakan 

total aset yang dimiliki bank. Semakin tinggi tingkat FDR suatu bank, maka bank tersebut 

akan meningkatkan perolehan dananya, salah satunya dari sisi deposito, untuk menarik 

investor menginvestasikan dananya dibank syariah ,maka diberikanlah tingkat bagi hasil yang 

menarik sehingga peningkatan FDR akan meningkatkan return bagi hasil mudharabah. Nilai 

FDR yang diperkenankan oleh Bank Indonesia adalah pada kisaran 78 persen hingga 100 

persen (Otoritas Jasa Keuangan, 2016). 
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Standar  yang  digunakan  Bank  Indonesia  untuk  rasio  Financing  to  Deposit  Ratio 

(FDR) adalah 80 persen hingga 110 persen. Jika angka rasio Financing to Deposit Ratio 

(FDR) suatu bank berada pada angka di bawah 80 persen (misalkan 60 persen), maka dapat 

disimpulkan bahwa bank tersebut hanya dapat menyalurkan sebesar 60 persen dari seluruh 

dana yang berhasil dihimpun. Karena fungsi utama dari bank adalah sebagai intermediasi 

(perantara) antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang kekurangan dana, maka 

dengan rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) 60 persen berarti 40 persen dari seluruh dana 

yang dihimpun tidak tersalurkan kepada pihak yang membutuhkan, sehingga dapat dikatakan 

bahwa bank tersebut tidak menjalankan fungsinya dengan baik. 

Kemudian jika rasio Financing to Deposit Ratio (FDR) bank mencapai lebih dari 110 

persen, berarti total pembiayaan yang diberikan bank tersebut melebihi dana yang dihimpun. 

Oleh karena dana yang dihimpun dari masyarakat sedikit, maka bank dalam hal ini juga dapat 

dikatakan tidak menjalankan fungsinya sebagai pihak intermediasi (perantara) dengan baik. 

Semakin tinggi Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan semakin riskan kondisi 

likuiditas bank, sebaliknya semakin rendah Financing to Deposit Ratio (FDR) menunjukkan 

kurangnya efektivitas bank dalam menyalurkan pembiayaan. Jika rasio Financing to Deposit 

Ratio (FDR) bank berada pada standar yang ditetapkan oleh Bank Indonesia, maka laba yang 

diperoleh bank tersebut akan meningkat (dengan asumsi bank tersebut mampu menyalurkan 

pembiayaannya dengan efektif). 

Total  asset  dipilih  sebagai  proksi  ukuran  perusahaan  dengan  mempertimbangan 

bahwa nilai  aktiva  relatif  lebih  stabil  dibandingkan  dengan  nilai  market  capitalized  dan 

penjualan (Wuryatiningsih, 2002 dalam Sudarmadji, 2007). Menurut Harahap (2008) aset 

merupakan harta produktif yang dikelola dalam perusahaan tersebut dan aset ini diperoleh 

dari sumber utang atau modal. Sedangkan Muhammad mendefenisikan aset sebagai sesuatu 

yang mampu menimbulkan aliran kas positif atau manfaat ekonomi lainnya, baik dengan 
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dirinya sendiri ataupun dengan aset yang lain, yang haknya didapat oleh perbankan syariah 

sebagai  hasil  dari  transaksi  atau  peristiwa  di  masa lalu  yang termasuk  dalam  total  aset 

perbankan syariah adalah kas, penempatan pada BI, penempatan pada bank lain, pembiayaan 

yang diberikan, penyertaan, penyisihan penghapusan aktiva produktif, aktiva tetap dan 

inventaris, dan rupa-rupa aktiva (Muhammad, 2005). 

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Pengaruh 

Intensitas Bagi Hasil, Financing To Deposite Ratio (FDR) dan Total Asset Terhadap Total 

Pembiayaan Bank Umum Syariah. 

 
1.2 Rumusan Masalah 

 
1.   Bagaimana Pengaruh Intensitas Bagi Hasil, Financing To Deposite Ratio (FDR), dan 

 
Total Asset Terhadap Total Pembiayaan Bank Umum Syariah? 

 
2.   Faktor-Faktor Apa Saja  Yang Mempengaruhi  Total  Pembiayaan  Di  Bank  Umum 

 
Syariah? 

 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
1.   Untuk Menganalisis Pengaruh Intensitas Bagi Hasil, Financing To Deposite Ratio 

 
(FDR), dan Total Asset Terhadap Total Pembiayaan Bank Umum Syariah. 

 
2.   Untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi total pembiayaan di 

bank umum syariah. 

 
1.4 Manfaat Penelitian 

 
1.4.1 Manfaat Akademis 

 
Manfaat akademis diharapkan agar dapat menambah bahan kajian tentang intensitas bagi 

hasil, financing to deposit ratio (FDR), total asset terhadap total pembiayaan bank umum 

syariah untuk menjadi referensi penelitian selanjutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

 
Manfaat Praktis diharapkan agar dapat membantu pemerintah dalam mengambil kebijakan 
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